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要旨 

 

アンドゥリオノ、スナン。2014。ドラマ『メイド in 秋葉原』におけるメ

イドカフェの可愛い文化のイメージ。ブラウィジャヤ大学日本文学科。 

指導教官： (I) レトノ・デウィ・アンバラストゥティ (II) デウィ・  

プスピタサリ 

キーワード：可愛い文化、メイドカフェ、ドラマ、メイド in 秋葉原 

ドラマとは人間の日常生活のイメージである。テレビで放送されて

いるドラマをテレビドラマという。ドラマ『メイド in 秋葉原』は日本

社会におけるメイドカフェについての話である。メイドカフェというもの

は、メイドの制服を着ている店員がいる喫茶店である。ドラマのメイドは

可愛い文化のイメージをもっている。 

本論文では、ドラマからデータを取り集め、可愛い文化からみる調

査を行った。筆者は主な理論として可愛い文化と副次的の理論として

「mise-en-scene」を挙げて、日本社会におけるメイドカフェの可愛い文

化のイメージを研究した。  

研究の結果として、メイドはお客様、特にオタクの注目を引くため

に、可愛い文化を活用していることが分かった。下記の通り、ドラマの中

に 5つの可愛い文化の種類が明確になった。 

1． 可愛いジェスチャー 

2． 可愛いアイドル 

3． 可愛いファッション 

4． 可愛い表情 

5． 可愛い筆跡 

ドラマ『メイド in 秋葉原』には客の注目を引くために、可愛い文

化を活用しているメイドのイメージがある。 

筆者は今後、ドラマ『メイド in 秋葉原』を研究する人、または、

このテーマに興味深い人に、頑張る気のある主人公に注目し研究すること

を勧める。 

 

 



ABSTRAK 

Andriono, Sunan. 2014. Budaya Kawaii Pada Maid Café yang Tergambar 

Dalam Serial Drama Meido in Akihabara Karya Sutradara Yoshiaki Tago. 

Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Brawijaya. 

Pembimbing : (I) Retno Dewi Ambarastuti  (II) Dewi Puspitasari 

Kata Kunci: Budaya Kawaii, Maid Café, serial drama, Meido in Akihabara 

Drama merupakan gambaran kehidupan manusia, dan drama yang 

ditampilkan melalui media televisi disebut drama televisi atau serial drama. Serial 

drama Meido in Akihabara menggambarkan sebuah Maid Cafe dari dunia nyata 

yang terdapat pada masyarakat Jepang. Maid café adalah sebuah coffee shop 

dengan pelayan wanita yang menggunakan seragam maid. Maid Café yang 

terdapat dalam serial drama ini menggambarkan beberapa aspek budaya kawaii.  

Pada penulisan ini, penulis akan membahas tentang budaya kawaii 

masyarakat Jepang yang terdapat pada Maid Café. Menggunakan acuan budaya 

kawaii untuk menganalisis sumber data. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah serial drama. Penulis juga menggunakan teori pendukung film Mise-en-

scene untuk menganalisis adegan dalam serial drama Meido in Akihabara yang 

menampilkan gambaran nyata tentang budaya kawaii Maid Café pada masyarakat 

Jepang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam serial drama ini terdapat 

lima jenis budaya kawaii pada Maid Café, yaitu budaya kawaii dari segi tingkah 

laku, kawaii idol, kawaii fashion, ekspresi wajah, dan kawaii handwriting. Maid 

menggunakan budaya kawaii agar menarik peminat pelanggan khususnya para 

otaku.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam Meido in Akihabara 

menggambarkan budaya kawaii yang dilakukan oleh Maid untuk menarik para 

pelanggan. Penulis menyarankan agar serial drama Meido in Akihabara dapat 

diteliti dengan menggunakan budaya populer dengan mengkaji fenomena maid 

café yang menjadi populer dan diminati oleh banyak orang.  
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